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Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru dalam operasionalnya tidak hanya 

fokus pada pendidikan formal saja, tetapi juga berupaya mengembangkan jiwa 

Entrepreneurship santri melalui berbagai kegiatan yang mustahil dapat berjalan 

dengan baik tanpa adanya manajemen. Jika penyelenggara yang dalam penelitian 

ini adalah Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru memahami dan mampu 

menerapkan manajemen secara profesional tentu saja tujuan dari pengembangan 

jiwa kewirausahaan para santri dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) Manajemen Pondok Pesantren Darul 

Ilmi dalam Membangun Jiwa Entrepreneurship Santri, dan 2)  Faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam membangun jiwa Entrepreneurship santri di 

Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 

dianalisis melalui tahapan 1) reduksi data, (2) penyajian atau displai data dan (3) 

pengambilan kesimpulan/verifikasi. 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan: Pertama: Manajemen Pondok 

Pesantren Darul Ilmi dalam membangun jiwa entrepreneurship Santri 

dilaksanakan dengan menjalankan 4 (empat) fungsi manajemen, yaitu: 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Adapun jenis 

kegiatan yang diselenggarakan guna membangun jiwa entrepreneurship santri 

pada Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru adalah Koperasi dan budidaya ikan 

air tawar. Kedua: Faktor pendukung dalam membangun jiwa Entrepreneurship 

santri di Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru, yaitu: kekompakan tim, 

keterlibatan pengurus dan pengasuh dalam kegiatan kewirausahaan, motivasi 

santri dan dukungan masyarakat. Sementara faktor penghambat dalam 

membangun jiwa Entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Banjarbaru, yakni: keterbatasan pembiayaan dan pengawasan yang kurang 

optimal. 

 

  




